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BAB VI 

KESIMPULAN 

BAB 6      KESIMPULAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Puri Saren Campuhan memiliki elemen arsitektur yang dirancang berdasarkan 

Palebahan Rangki di Puri Saren Agung. Terdapat beberapa elemen arsitektur yang 

disesuaikan mengikuti kondisi jaman sekarang dan kondisi lingkungan sekitar. Penerapan 

prinsip arsitektur tradisional Bali di puri saren campuhan sendiri tidak terlepas dari konsep 

Desa Kala Patra. Adanya penyesuaian terhadap konsep arsitektur tradisional Bali itu sendiri 

menyebabkan adanya adaptasi dari beberapa bentuk konsep arsitektur tradisional tersebut. 

Beberapa aktivitas yang terjadi beberapa masih bertahan sesuai kebudayaan masyarakat 

tradisional Bali seperti fungsi keagamaan, dan fungsi Budaya. adapula yang mengalami 

penyesuaian seperti fungsi sosial yang menyesuaikan tempatnya dimana kegiatan sosial di 

Palebahan Rangki terjadi di Bale Ukiran dengan hirarki teras sesuai kepentingan tamu, di 

Puri Saren Campuhan kegiatan tersebut terjadi di 2 tempat, Bale Loji 3 dan Bale Gedong 

Sari dengan hirarki Bale Loji 3 untuk tamu non-formal, dan Bale Gedong Sari untuk tamu 

formal. Konsep arsitektur tradisional Bali sendiri ada yang tetap bertahan seperti Tri Hita 

Karana, Tri Angga, dan Natah, dan ada yang beradaptasi seperti Tri Mandala dan Desa 

Kala Patra. 

Tindakan pelestarian ini dapat dikatakan cukup positif, karena penerapan konsep 

arsitektur tradisional Bali dari Puri Saren Agung Palebahan Rangki bertahan, berkembang, 

danberekspansi menyesuaikan kondisi sekitarnya. Dengan beberapa penyesuaian re-

interpretasi konsep arsitektur tradisional Bali menurut perancang atau Undagi yaitu Prof. 

Dr. Tjokorda Gde Raka Sukawati, S.E., M.M. 

 

6.2. Saran 

Pelestarian prinsip arsitektur tradisional Bali pada Puri Saren Campuhan dapat 

dikatakan cukup baik. Dengan adanya penerapan konsep arsitektur tradisional yang 

dipertahankan dan bebereapa re-interpretasi konsep tersebut ke jaman modern ini, budaya 

tradisional Bali menjadi berkembang. Melihat fenomena-fenomena yang terjadi pada 
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daerah yang nilai budayanya hilang oleh efek globalisasi, tindakan pelestarian dan re-

interpretasi konsep arsitektur tradisional ini menjadi tindakan yang dinilai sesuai. 

Pelestarian prinsip arsitektur tradisional Bali pada puri saren campuhan tidak sebatas 

mengadaptasi kebutuhan dan fungsi baru terhadap kemajuan jaman sekarang, akan tetapi 

dilakukan upaya-upaya mempertahankan prinsip arsitektur tradisional Bali tersebut. Maka 

tindakan pelestarian Puri Saren Campuhan ini dapat menjadi pedoman untuk pembangunan 

Puri-puri baru lainnya dengan mepertahankan prinsip-prinsip yang penting seperti Tri Hita 

Karana dan juga prinsip adaptasi seperti Desa Kala Patra dimana bentuk dan fungsi baru 

yang berkembang namun secara maknaya tetap mencirikan Prinsip Arsitektur Tradisional 

Bali. 
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